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DAFTAR KUESIONER

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN
TRANSAKSIONAL TERHADAP KINERJA MELALUI KEPUASAN KERJA
KARYAWAN PT. TELKOM DIVRE VIl MAKASSAR

OLEH:
NURMADHANI FITRI SUYUTHI

P 1700 208 019

PENGANTAR

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan
Transaksional Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Karyawan PT. Telkom Divre VII

Makassar”.

Jawaban pertanyaan dalam kuisioner ini tidak berhubungan dengan benar atau salah,
oleh karena itu harapan saya kepada Bapak/lbu agar dalam menjawab pertanyaan
dengan apa adanya sesuai dengan apa yang Bapak/lbu alami dalam melakukan
pekerjaan sehari-hari. Informasi yang Bapak/lbu berikan merupakan bantuan yang
sangat berarti dalam penyelesaian penelitian ini. Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan

terima kasih.

PENELITI

113



Petunjuk Pengisian

1. Pilihlah pernyataan sesuai pendapat Bapak/Ibu.

2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (v) pada salah satu jawaban yang

paling sesuai menurut Bapak/Ibu. Adapun makna tanda tersebut adalah:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
IDENTITAS RESPONDEN

Jenis kelamin

Lama Bekerja

1
2
3 Pendidikan Terakhir(SLTA,D3,51,S2)
4 Usia

Daftar Pertanyaan
1. Kepemimpinan Transformasional

a. Kharisma

No. | Pernyataan SS S KS TS STS
1. Pimpinan memberi kepercayaan
pada saya dalam bekerja
2. Pimpinan membuat saya merasa
bangga menjadi rekan kerjanya
b. Inspirasi
No. | Pernyataan SS S KS TS STS
1. Pimpinan selalu memotivasi saya
dalam Bekerja
2. Pimpinan mampu menciptakan
semangat saya dalam bekerja
c. Stimulasi Intelektual
No. | Pernyataan SS S KS TS STS
1. Pimpinan mendorong saya untuk

mencari cara-cara kerja baru dalam

menyelesaikan tugas
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Ide-ide pimpinan menjadikan saya
memikirkan kembali beberapa ide
saya, yang saya pikir sudah

sempurna

Pimpinan menghendaki saya
menggunakan penalaran dan
kepercayaan diri dalam

memecahkan masalah

Perhatian Individual

No.

Pernyataan

Pimpinan memberikan perhatian

pribadi kepada saya

Pimpinan memberikan
penghargaan jika saya bekerja

dengan baik

2,

a.

Kepemimpinan Transaksional

Imbalan Tergantung

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS1.

1.

Pimpinan saya memberikan
pedoman kerja kepada saya untuk
melakukan pekerjaan

Pimpinan saya sering memberi
perintah kepada saya untuk

melakukan pekerjaan

Pimpinan saya selalu menjanjikan
imbalan jika saya mampu
melaksanakan pekerjaan yang

diperintahkan dengan baik

b. Manajemen Pengecualian

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1.

Pimpinan saya membatasi ruang

gerak saya dalam bekerja

Pimpinan saya selalu memantau
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kesalahan

yang saya lakukan dalam bekerja

Pimpinan saya melakukan tindakan

perbaikan atas kesalahan yang
saya

lakukan

3. Kepuasan Kerja Karyawan

a.

Pekerjaan

No.

Peryataan

SS

KS

TS

STS

1.

Pekerjaan yang saya terima di

perusahaan ini cukup menarik

Pekerjaan yang saya terima di
perusahaan ini sesuai dengan

kemampuan saya

b.

Imbalan

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Gaji yang saya terima di
perusahaan ini sesuai dengan

beban kerja yang saya lakukan

Gaiji yang saya terima di

perusahaan ini seimbang dengan

karyawan lain dengan beban kerja

yang sama

Kesempatan Promosi

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

dalam Kkarir

Perusahaan tempat saya bekerja
memberi kesempatan yang luas

bagi karyawan yang ingin maju

Keputusan perusahaan dalam
promosi karyawan ditangani
secara adil
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Supervise

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Atasan saya selalu memotivasi

saya untuk bekerja lebih baik

Pengawasan dari atasan bagi
saya merupakan hal yang sangat

diperlukan

Rekan Kerja

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Hubungan saya dengan rekan-
rekan kerja dalam perusahaan ini
dapat dikatakan baik

Di antara sesama karyawan di
perusahaan ini ada saling
keterbukaan dan kerjasama

4. Kinerja

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1.

Pelaksanaan tugas pekerjaan
yang menjadi beban
tanggungjawab bisa mencapai
sasaran pelayanan kepada

karyawan

Dapat mencapai sasaran
pelayanan prima kepada

pelanggan

Pelaksanaan tugas sudah sesuai
dengan mutu pelayanan yang
diinginkan
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HASIL ANALISIS DENGAN MENGGUNAKAN SPSS VERSI 17

Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Wanita 37 59,7 59,7 59,7

Pria 25 40,3 40,3 100,0

Total 62 100,0 100,0

Usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 18-35thn 1 1,6 1,6 1,6

36 - 40 thn 1 1,6 1,6 3,2

41 - 45 thn 6 9,7 9,7 12,9

46 - 50 thn 38 61,3 61,3 74,2

51 -55thn 14 22,6 22,6 96,8

> 55 thn 2 3,2 3,2 100,0

Total 62 100,0 100,0

Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid SLTA 28 45,2 45,2 45,2

Diploma (D1 - D3) 11 17,7 17,7 62,9

S1 21 33,9 33,9 96,8

S2 2 3,2 3,2 100,0

Total 62 100,0 100,0

Masa Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid <=5thn 1 1,6 1,6 1,6

6 - 15 thn 4 6,5 6,5 8,1

16 - 20 thn 2 3,2 3,2 11,3

21 - 25 thn 26 41,9 41,9 53,2

26 - 30 thn 25 40,3 40,3 93,5

31-35thn 4 6,5 6,5 100,0

Total 62 100,0 100,0
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Frequency Table

X1-1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 4.8 4,8 4.8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 36 58,1 58,1 66,1
Sangat Setuju 21 33,9 33,9 100,0
Total 62 100,0 100,0
X1-2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 3,2 3,2 3,2
Tidak Setuju 1 1,6 1,6 4.8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 37 59,7 59,7 66,1
Sangat Setuju 21 33,9 33,9 100,0
Total 62 100,0 100,0
X1-3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 36 58,1 58,1 66,1
Sangat Setuju 21 33,9 33,9 100,0
Total 62 100,0 100,0




X1-4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4.8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 36 58,1 58,1 64,5
Sangat Setuju 22 35,5 35,5 100,0
Total 62 100,0 100,0
X1-5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 37 59,7 59,7 67,7
Sangat Setuju 20 32,3 32,3 100,0
Total 62 100,0 100,0
X1-6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4.8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 36 58,1 58,1 64,5
Sangat Setuju 22 35,5 35,5 100,0
Total 62 100,0 100,0
X1-7
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 4.8 4,8 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 41 66,1 66,1 74,2
Sangat Setuju 16 25,8 25,8 100,0
Total 62 100,0 100,0
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X1-8

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4.8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 35 56,5 56,5 62,9
Sangat Setuju 23 371 37,1 100,0
Total 62 100,0 100,0
X1-9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 37 59,7 59,7 67,7
Sangat Setuju 20 32,3 32,3 100,0
Total 62 100,0 100,0
X2-1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 4,8 4,8 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 47 75,8 75,8 83,9
Sangat Setuju 10 16,1 16,1 100,0
Total 62 100,0 100,0
X2-2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 3 4,8 4.8 9,7
Setuju 42 67,7 67,7 77,4
Sangat Setuju 14 22,6 22,6 100,0
Total 62 100,0 100,0
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X2-3

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 4.8 4,8 4.8
Kurang Setuju 3 4,8 4.8 9,7
Setuju 39 62,9 62,9 72,6
Sangat Setuju 17 27,4 27,4 100,0
Total 62 100,0 100,0
X2-4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 39 62,9 62,9 69,4
Sangat Setuju 19 30,6 30,6 100,0
Total 62 100,0 100,0
X2-5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 36 58,1 58,1 64,5
Sangat Setuju 22 35,5 35,5 100,0
Total 62 100,0 100,0
X2-6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 37 59,7 59,7 66,1
Sangat Setuju 21 33,9 33,9 100,0
Total 62 100,0 100,0
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Y11

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 4.8 4,8 4.8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 36 58,1 58,1 66,1
Sangat Setuju 21 33,9 33,9 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y1-2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,2 3,2 3,2
Tidak Setuju 1 1,6 1,6 4,8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 37 59,7 59,7 66,1
Sangat Setuju 21 33,9 33,9 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y1-3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 37 59,7 59,7 67,7
Sangat Setuju 20 32,3 32,3 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y1-4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 35 56,5 56,5 62,9
Sangat Setuju 23 371 371 100,0
Total 62 100,0 100,0
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Y1-5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 38 61,3 61,3 69,4
Sangat Setuju 19 30,6 30,6 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y1-6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 35 56,5 56,5 62,9
Sangat Setuju 23 37,1 371 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y1-7
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 4,8 4,8 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 44 71,0 71,0 79,0
Sangat Setuju 13 21,0 21,0 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y1-8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 47 75,8 75,8 82,3
Sangat Setuju 11 17,7 17,7 100,0
Total 62 100,0 100,0
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Y1-9

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 3,2 3,2 3,2
Tidak Setuju 1 1,6 1,6 4.8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 42 67,7 67,7 74,2
Sangat Setuju 16 25,8 25,8 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y1-10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 38 61,3 61,3 69,4
Sangat Setuju 19 30,6 30,6 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y21
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 4,8 4,8 4,8
Kurang Setuju 2 3,2 3,2 8,1
Setuju 26 41,9 41,9 50,0
Sangat Setuju 31 50,0 50,0 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y2-2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 2 3,2 3,2 4,8
Kurang Setuju 1 1,6 1,6 6,5
Setuju 26 41,9 41,9 48,4
Sangat Setuju 32 51,6 51,6 100,0
Total 62 100,0 100,0
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Y2-3

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 4,8 4.8 4,8
Setuju 39 62,9 62,9 67,7
Sangat Setuju 20 32,3 32,3 100,0
Total 62 100,0 100,0
Kepemimpinan Transformasional (X1)
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 14 1 1,6 1,6 1,6
15 1 1,6 1,6 3,2
17 1 1,6 1,6 4,8
27 1 1,6 1,6 6,5
31 1 1,6 1,6 8,1
37 4 6,5 6,5 14,5
38 11 17,7 17,7 32,3
39 21 33,9 33,9 66,1
40 10 16,1 16,1 82,3
41 9 14,5 14,5 96,8
42 2 3.2 3,2 100,0
Total 62 100,0 100,0
Kepemimpinan Transaksional (X2)
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 9 1 1,6 1,6 1,6
11 1 1,6 1,6 3.2
12 1 1,6 1,6 4,8
20 2 3,2 3,2 8,1
22 1 1,6 1,6 9,7
24 11 17,7 17,7 27,4
25 9 14,5 14,5 41,9
26 22 35,5 35,5 77,4
27 7 11,3 11,3 88,7
28 7 11,3 11,3 100,0
Total 62 100,0 100,0
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Kepuasan Kerja (Y1)

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 16 1 1,6 1,6 1,6
17 2 3,2 3,2 4,8
31 1 1,6 1,6 6,5
36 1 1,6 1,6 8,1
41 6 9,7 9,7 17,7
42 11 17,7 17,7 35,5
43 16 25,8 25,8 61,3
44 15 24,2 24,2 85,5
45 6 9,7 9,7 95,2
46 3 4,8 4.8 100,0
Total 62 100,0 100,0
Kinerja (Y2)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 1 1,6 1,6 1,6
6 2 3,2 3,2 4,8
10 1 1,6 1,6 6,5
11 1 1,6 1,6 8,1
13 31 50,0 50,0 58,1
14 26 41,9 41,9 100,0
Total 62 100,0 100,0
X1
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid 1,56 1 1,6 1,6 1,6
1,67 1 1,6 1,6 3,2
1,89 1 1,6 1,6 4,8
3,00 1 1,6 1,6 6,5
3,44 1 1,6 1,6 8,1
4,11 4 6,5 6,5 14,5
4,22 11 17,7 17,7 32,3
4,33 21 33,9 33,9 66,1
4,44 10 16,1 16,1 82,3
4,56 9 14,5 14,5 96,8
4,67 2 3,2 3,2 100,0
Total 62 100,0 100,0
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X2

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1,50 1 1,6 1,6 1,6
1,83 1 1,6 1,6 3,2
2,00 1 1,6 1,6 4,8
3,33 2 3,2 3,2 8,1
3,67 1 1,6 1,6 9,7
4,00 11 17,7 17,7 27,4
4,17 9 14,5 14,5 41,9
4,33 22 35,5 35,5 77,4
4,50 7 11,3 11,3 88,7
4,67 7 11,3 11,3 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1,60 1 1,6 1,6 1,6
1,70 2 3,2 3,2 4,8
3,10 1 1,6 1,6 6,5
3,60 1 1,6 1,6 8,1
4,10 6 9,7 9,7 17,7
4,20 11 17,7 17,7 35,5
4,30 16 25,8 25,8 61,3
4,40 15 24,2 24,2 85,5
4,50 6 9,7 9,7 95,2
4,60 3 4,8 4,8 100,0
Total 62 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1,67 1 1,6 1,6 1,6
2,00 2 3,2 3,2 4,8
3,33 1 1,6 1,6 6,5
3,67 1 1,6 1,6 8,1
4,33 31 50,0 50,0 58,1
4,67 26 41,9 41,9 100,0
Total 62 100,0 100,0

Correlations




Correlations

K
T
X1-1 X1-2 X1-3 X1-4 X1-5 X1-6 X1-7 X1-8 X1-9 si
X1-1 Pearson Correlation 1 477 616 5241 16271 640" 5671 572" ,5981
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X1-2 Pearson Correlation 477 1 497 773 16331 671 5601 6611 ,633*1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X1-3 Pearson Correlation 616" 497+ 1 4641 719 491" ,740%] ,562*1 ,639*1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X1-4 Pearson Correlation 524" 773" 4641 1 447 729" 5881 ,663*1 ,528*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X1-5 Pearson Correlation 627" 16331 7194 447 1 501" 5981 627" ,730*1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X1-6 Pearson Correlation 640" 6711 491 ,729* ,501*1 1 ,526*1 ,690*1 ,582*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X1-7 Pearson Correlation 567" 5601 740" 5881 ,598*1 526" 1 579" ,659*1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X1-8 Pearson Correlation 5721 16611 5621 16631 16271 690" 579" 1 5471
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X1-9 Pearson Correlation 598" 16331 639" ,528*1 ,730"] ,582*1 ,659* 547+ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Kepemimpinan Pearson Correlation 773" ,822* , 789" , 793" ,814* ,808™ , 798 ,818" ,818™
Transformasional (X1)  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 62 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 62 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,931 9
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Item Statistics

Mean Std. Deviation N
X1-1 4,21 727 62
X1-2 4,19 ,827 62
X1-3 4,19 , 786 62
X1-4 4,23 J77 62
X1-5 4,18 779 62
X1-6 4,23 77 62
X1-7 4,13 ,689 62
X1-8 4,24 ,783 62
X1-9 4,18 779 62

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
37,77 30,997 5,568 9
Correlations

Correlations

Kepemim
pinan

Transaksi
X2-1 X2-2 X2-3 X2-4 X2-5 X2-6 onal (X2)

X2-1 Pearson Correlation 1 ,699*4 ,615*% ,609*4 ,625*4 ,563*1 ,818*%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62

X2-2 Pearson Correlation ,699*% 1 ,603*% ,794*1 ,570*1 ,691*1 ,879%%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62

X2-3 Pearson Correlation ,615*% ,603*4 1 LAT73*Y 746 LA87* , 788"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62

X2-4 Pearson Correlation ,609*% 7944 JAT3* 1 ,515*1 77 ,845*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62

X2-5 Pearson Correlation ,625*% 570" 746 ,515*4 1 ,522* ,804*7
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62

X2-6 Pearson Correlation ,563*% ,691*4 ,487*% 771 ,522*1 1 ,821%%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62
Kepemimpinan Pearson Correlation ,818*% ,879*4 ,788* ,845™*4 ,804* ,8217% 1

Transaksional (X2)  sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 62 62 62 62 62 62 62

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

130



Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 62 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 62 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,906 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X2-1 4,03 ,626 62
X2-2 4,06 744 62
X2-3 413 ,713 62
X2-4 418 ,758 62
X2-5 4,23 77 62
X2-6 4,21 771 62
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
24,84 13,154 3,627 6
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Correlations

Correlations

Kepuasan
Y1-1 Y1-2 Y1-3 Y1-4 Y1-5 Y1-6 Y1-7 Y1-8 Y1-9 Y1-10 Kerja (Y1)
Y1-1 Pearson Correlation 1 ,449* ,627* ,514* ,639*1 ,629*% ,579*1 ,569* ,528* ,668* 770
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y1-2 Pearson Correlation 449" 1 ,455*1 ,813* ,592*1 ,687* ,572*1 ,646*| ,868™ ,464* ,823*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y1-3 Pearson Correlation ,627* ,455* 1 ,439*% 742 ,520* ,704*1 ,565* 4724 ,959*1 ,806™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y1-4 Pearson Correlation ,514* ,8139 ,439*1 1 ,450™1 732 ,564* ,526™| 749 ,423*1 ,780™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y1-5 Pearson Correlation ,639*% ,592* ,742%1 ,450% 1 ATT™ ,649*1 571 ,560™| ,725™ ,798"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y1-6 Pearson Correlation ,629* ,687* ,520* ,732* ATT™ 1 ,501*4 ,587* ,723% ,531*1 ,801*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y1-7 Pearson Correlation 579" ,572* ,704*4 ,564* ,649*1 ,501* 1 ,641% ,578™ ,681*1 ,799"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y1-8 Pearson Correlation ,569*1 ,646™ ,565* ,526™ ,571* ,587* ,641*4 1 ,682*% ,602*1 , 792
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y1-9 Pearson Correlation ,528" ,868* 4724 ,749% ,560™ ,723* ,578* ,682*| 1 ,506™ ,836™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y1-10 Pearson Correlation ,668* ,464* ,959*1 ,423* , 725" ,5631* ,681*1 ,602*| ,506™ 1 ,815™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Kepuasan Kerja (Y1) Pearson Correlation 770 ,823% ,806* ,780* ,798* ,801* ,799* ,792* ,836™ ,815*1 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 62 100,0
Excludec? 0 ,0
Total 62 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,938 10
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Y1-1 4,21 727 62
Y1-2 4,19 ,827 62
Y1-3 4,18 779 62
Y1-4 4,24 ,783 62
Y1-5 4,16 772 62
Y1-6 4,24 ,783 62
Y1-7 4,08 ,660 62
Y1-8 4,05 ,688 62
Y1-9 4,11 ,791 62
Y1-10 4,16 772 62
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
41,63 37,024 6,085 10
Correlations
Correlations
Y2-1 Y2-2 Y2-3 Kinerja (Y2)
Y2-1 Pearson Correlation 1 LA470* ,426* ,799*
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000
N 62 62 62 62
Y2-2 Pearson Correlation LAT70* 1 ,455*4 ,822*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62
Y2-3 Pearson Correlation ,426*% ,455* 1 , 765"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000
N 62 62 62 62
Kinerja (Y2) Pearson Correlation , 799" ,822 ,765* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 62 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 62 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,709 3
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Y2-1 4,37 773 62
Y2-2 4,39 ,817 62
Y2-3 4,23 ,688 62
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
12,98 3,295 1,815 3
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y1 4,1629 ,60847 62
X1 4,1956 ,61802 62
X2 4,1394 ,60476 62
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Correlations

Y1 X1 X2
Pearson Correlation Y1 1,000 ,985 ,958
X1 ,985 1,000 ,936
X2 ,958 ,936 1,000
Sig. (1-tailed) Y1 . ,000 ,000
X1 ,000 . ,000
X2 ,000 ,000 .
N Y1 62 62 62
X1 62 62 62
X2 62 62 62

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y1

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square [ the Estimate
1 ,9912 ,981 ,980 ,08505
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22,158 2 11,079 | 1531,448 ,0002
Residual 427 59 ,007
Total 22,585 61
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,007 ,076 ,098 ,922
X1 ,708 ,050 ,719 14,133 ,000
X2 ,286 ,051 ,284 5,591 ,000

a. Dependent Variable: Y1
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y2 4,3277 ,60563 62
X1 4,1956 ,61802 62
X2 4,1394 ,60476 62
Y1 4,1629 ,60847 62

Correlations

Y2 X1 X2 Y1
Pearson Correlation Y2 1,000 ,979 ,960 ,985
X1 ,979 1,000 ,936 ,985
X2 ,960 ,936 1,000 ,958
Y1 ,985 ,985 ,958 1,000
Sig. (1-tailed) Y2 . ,000 ,000 ,000
X1 ,000 . ,000 ,000
X2 ,000 ,000 . ,000
Y1 ,000 ,000 ,000 .
N Y2 62 62 62 62
X1 62 62 62 62
X2 62 62 62 62
Y1 62 62 62 62

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Y1, X2, X% Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y2

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,9882 977 ,975 ,09483

a. Predictors: (Constant), Y1, X2, X1
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 21,853 3 7,284 809,983 ,0002
Residual ,522 58 ,009
Total 22,374 61
a. Predictors: (Constant), Y1, X2, X1
b. Dependent Variable: Y2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,195 ,085 2,289 ,026
X1 ,354 117 ,362 3,030 ,004
X2 247 ,071 ,246 3,492 ,001
Y1 ,391 ,145 ,392 2,691 ,009

a. Dependent Variable: Y2
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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN
TRANSAKSIONAL TERHADAP KINERJA MELALUI KEPUASAN
KERJA KARYAWAN PT. TELKOM DIVRE VIl MAKASSAR

Oleh : NURMADHANI FITRI SUYUTHI
MANAJEMEN KEUANGAN

ABSTRAK

NURMADHANI FITRI SUYUTHI. PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL DAN TRANSAKSIONAL TERHADAP KINERJA
MELALUI KEPUASAN KERJA KARYAWAN PT. TELKOM DIVRE VIl
MAKASSAR (dibimbing oleh Prof. Dr. H. Djabir Hamzah, MA dan Prof.
Dr. Otto R. Payangan, SE.,M.Si)

Penelitian  bertujuan untuk menguji (1) pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional dan transaksional terhadap kepuasan
kerja karyawan PT. Telkom Divre VII makassar. (2) Mengetahui pengaruh
dari variabel gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional
terhadap variabel kinerja melalui variabel kepuasan kerja yang paling
dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Divre VII
makassar.

Penelitian ini menggunakan Metode penggunaan Kkuesioner
(angket), dimaksudkan untuk mendapatkan data primer dari responden
sebagai subjek penelitian mengenai variabel-variabel yang akan diukur,
yaitu karyawan PT. Telkom Divree VII Makassar dengan teknik
pengambilan sampel sampel jenuh dengan sampel sebanyak 62
karyawan. Penelitian ini menggunakan model analisis jalur.

Hasil menunjukkan bahwa : (1) Pengaruh kepemimpinan
transformasional dan kepemimpinan transaksional secara bersama-sama
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. (2) Pengaruh
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional secara
individual terhadap kepuasan kerja adalah masing-masing memberi
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. (3) Pengaruh
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional melalui
kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan teruiji
dengan tingkat pengaruh yang sangat signifikan.

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Kepemimpinan
Transaksional, Kinerja dan Kepuasan kerja.
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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Era globalisasi yang diiringi pertumbuhan ekonomi teknologi menuntut
dunia usaha mengantisipasi perkembangan pesat dengan munculnya
berbagai perusahaan yang menciptakan berbagai jenis produk maupun
jasa guna memenuhi kebutuhan. Perkembangan pesat dalam dunia
usaha, pada satu sisi mencerminkan kesejahteraan masyarakat tetapi
disisi lain perkembangan ini menyebabkan semakin ketatnya persaingan
dalam dunia usaha. Perusahaan dewasa ini dihadapkan pada tuntutan
untuk bekerja secara efisien, efektif dan tanggap baik dalam upaya
mempertahankan pasar maupun untuk mengungguli persaingan.

Banyak praktisi dan ahli manajemen menekankan pentingnya peran
manusia dalam menentukan keberhasilan sebuah organisasi/ perusahaan
baik di sektor swasta maupun sektor publik karena kepemimpinan inilah
faktor yang akan menentukan sukses tidaknya organisasi/perusahaan.
Sumber daya manusia berperan sangat penting dalam lingkup
organisasi/perusahaan sebab manusia merupakan salahsatu roda
penggerak dari seluruh aktivitas organisasi/perusahaan.

Dengan adanya perubahan lingkungan organisasi yang semakin
kompleks dan kompetitif, mensyaratkan perusahaan untuk bersikap lebih
responsif agar tetap bertahan, sebab dalam perubahan organisasi baik
yang terencana maupun tidak terencana, aspek yang terpenting adalah
perubahan individu. Perubahan pada individu ini tidak mudah, tetapi harus

melalui proses. Di sini Pemimpin dianggap sebagai panutan dalam
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organisasi, sehingga perubahan secara lebih baik harus dimulai dari
tingkat yang paling atas (pemimpin) hingga ke tingkat paling bawah. Untuk
itu organisasi memerlukan pemimpin yang reformis yang mampu menjadi
motor penggerak perubahan (transformation) organisasi dan pemimpin
yang transaksional yaitu kebutuhan fisiologis dan rasa aman serta
kompensasi sebagai sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas jasa
atas hasil kerja karyawan.

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk (TELKOM) merupakan salah
satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam bidang Bisnis
penyediaan layanan dan jaringan telekomunikasi ( Full Network & Service
Telekomunication Provider). PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
(TELKOM) akan mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran apabila
mendapat dukungan sepenuhnya oleh karyawan sebagai salahsatu aset
penting perusahaan. Selain itu, organisasi tidak akan mampu mencapai
tujuannya tanpa peran kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan kunci
utama dari seluruh kegiatan organisasi. Kepemimpinan sebagai sebuah
fenomena kompleks memerlukan proses yang terencana, teratur,
berkelanjutan dan berkesinambungan. Dengan demikian inti (core) dalam
organisasi adalah unsur kepemimpinan yang ada didalamnya.

Burn (dalam Pawar dan Eastman, 1997) mengemukakan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional dapat dipilah
secara tegas dan keduanya merupakan gaya kepemimpinan yang saling

bertentangan. Kepemimpinan transformasional dan transaksional sangat
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penting dan dibutuhkan setiap organisasi. Selanjutnya Burn (dalam Pawar
dan Eastman, 1997; Keller, 1992) mengembangkan konsep
kepemimpinan transformasional dan transaksional dengan berlandaskan
pada pendapat Maslow mengenai hirarki kebutuhan manusia. Menurut
Burn (dalam Pawar dan Eastman, 1997) keterkaitan tersebut dapat
dipahami dengan gagasan bahwa kebutuhan karyawan yang lebih rendah,
seperti kebutuhan fisiologis dan rasa aman hanya dapat dipenuhi melalui
praktik gaya kepemimpinan transaksional. Sebaliknya, Keller (1992)
mengemukakan bahwa kebutuhan yang lebih tinggi, seperti harga diri dan
aktualisasi diri, hanya dapat dipenuhi melalui praktik gaya kepemimpinan
transformasional.

Melihat uraian diatas, maka terlihat bahwa kinerja karyawan dilihat
dari unsur kepemimpian dan tingkat kepuasan kerja bukanlah merupakan
suatu hal yang terjadi secara sepihak. Dalam hal ini baik pimpinan
maupun karyawan harus bekerjasama menciptakan kondisi yang kondusif
untuk menciptakan kinerja yang baik sebab peran pimpinan dalam suatu
perusahaan sangat diharapkan dalam menciptakan rasa nyaman bagi
karyawan, karakteristik pimpinan akan sangat berpengaruh terhadap iklim
kerja dalam suatu perusahaan. Berbagai model gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap iklim kerja perusahaan termasuk kompensasi.
Pimpinan yang diharapkan oleh karyawan adalah pimpinan yang mampu

memberikan kepuasan bagi karyawan.
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B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3. Apakah gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Telkom Divree
VIl Makassar?

4. Apakah gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional
berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja karyawan

PT. Telkom Divre VII makassar?
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BAB Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian
menggunakan kuesioner (angket), dimaksudkan untuk mendapatkan data
primer dari responden sebagai subjek penelitian mengenai variabel-
variabel yang akan diukur, yaitu karyawan PT. Telkom Divree VII
Makassar. Penulis memilih karyawan sebagai responden karena
merekalah yang berhubungan langsung dengan atasan (pimpinan) yang
menjadi sasaran langsung dan merupakan inti dari perusahaan. Populasi
adalah Karyawan PT. Telkom Divree VII wilayah Makassar, jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 62 karyawan. Menurut Sugiyono (2007)
sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Biasanya teknik ini digunakan
apabila jumlah populasi relatif kecil.

Penelitian ini menggunakan model analisis Jalur. Pemilihan model
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel gaya
kepemimpinan transformasional dan transaksional terhadap kinerja
karyawan melalui variabel kepuasan kerja, adapun model dasar dari
analisis jalur ini adalah :

1. Menentukan model diagram jalurnya berdasarkan paradigma
hubungan antar variabel.
2. Membuat diagram jalur persamaan strukturalnya, dimana X1 dan

X2 adalah variabel eksogen dan Y1 serta Y2 adalah variabel

endogen.
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3. Menganalisis dengan menggunakan SPSS yang terdiri dari dua

langkah yaitu :

Y1= PY1X1+PY1X2+€1 | .......... (1)
dan
.......... (2)

Y2= PY2X1+PY2Y1+€2
Dimana :
Y1 = Kepuasan Kerja
Y2 = Kinerja
X1 = Kepemimpinan Transformasional
X2 = kepemimpinan Transaksional
€ = Disturbance error (faktor pengganggu residual)
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BAB Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Analisis Pengujian Hipotesis Pertama
1). Pengaruh kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
transaksional secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja
Hasil analisis menunjukkan hipotesis yang dikemukakan pada
penelitian ini bahwa kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
transaksional berpengaruh terhadap kepuasan kerja dengan demikian
dapat teruji. Pengaruh kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
transaksional secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja adalah
98,1%. Artinya, bahwa kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional.
Sedangkan sisanya sebesar 1,9% dijelaskan oleh variabel lainnya. Jika
besarnya pengaruh ini diinterpretasikan berdasarkan ukuran kuatnya
hubungan yang dikemukakan oleh Guilford, maka kepemimpinan
transformasional dan kepemimpinan transaksional ini pengaruhnya sangat

signifikan.

2). Pengaruh kepemimpinan transformasional secara individual
terhadap kepuasan kerja
Hasil analisis menunjukkan pengaruh langsung kepemimpinan
transaksional terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 51,84%.Temuan
ini  menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mampu

mempengaruhi kepuasan kerja. Jika dilihat dari pola hubungannya, maka
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pengaruhnya adalah positif. Artinya semakin baik kepemimpinan
transformasional yang diterapkan, maka semakin tinggi besaran
kepuasan kerja karyawan. Dan besarnya pengaruh langsung ini dapat
diinterpretasikan bahwa kepemimpinan transformasional pengaruhnya

cukup signifikan terhadap kepuasan kerja.

3). Pengaruh kepemimpinan transaksional secara individual
terhadap kepuasan kerja

Hasil analisis menunjukkan pengaruh langsung adalah sebesar
7,84%. Jika dilihat dari pola hubungan kepemimpinan transaksional
terhadap kepuasan kerja yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin baik kepemimpinan transaksional yang diterapkan oleh
pimpinan, semakin tinggi besaran kepuasan kerja karyawan. Interpretasi
terhadap koefisien ini  menunjukkan bahwa pengaruh langsung

kepemimpinan transaksional terhadap kepuasan kerja adalah signifikan.

B. Pembahasan Hasil Analisis Pengujian Hipotesis Kedua
1). Pengaruh mekanisme kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan transaksional dan kepuasan kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja
Hasil analisis menunjukkan hipotesis yang dikemukakan pada
penelitian ini bahwa kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
transaksional melalui kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja

dengan demikian dapat teruji. Ini berarti kepemimpinan transformasional

146



dan kepemimpinan transaksional dan kepuasan kerja memberikan
dampak secara bersama-sama terhadap kualitas laba. Adapun dampak
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional dan
kepuasan kerja terhadap kinerja adalah sebesar 98,3%. Temuan ini
menunjukkan bahwa kinerja dapat dijelaskan oleh kepemimpinan
transformasional dan kepemimpinan transaksional dan kepuasan kerja.
Sedangkan sisanya, sebesar 1,7% dijelaskan oleh variabel lainnya. Jika
besarnya dampak ini diinterpretasikan berdasarkan ukuran kuatnya
hubungan, maka dampaknya secara bersama-sama kepemimpinan
transformasional dan kepemimpinan transaksional dan kepuasan kerja

adalah sangat signifikan.

2). Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja

Hasil analisis menunjukkan pengaruh langsung kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja adalah sebesar 28,09%. Jika dilihat dari
pola hubungannya, maka pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja adalah positif. Artinya semakin semakin baik
kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh pimpinan, maka
kinerja karyawan semakin baik. Baiknya kepemimpinan transformasional
dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan yang membaik.
Interpretasi lemahnya pengaruh ini menunjukkan bahwa kepemimpinan

transformasional pengaruhnya sangat signifikan.
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3). Pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kinerja

Hasil analisis menunjukkan pengaruh langsung kepemimpinan
transaksional terhadap kinerja adalah sebesar 3,24%. Jika dilihat dari
pola hubungannya, maka kepemimpinan transaksional memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja. Artinya semakin baik kepemimpinan
transaksional yang diterapkan oleh pimpinan, maka kinerja semakin baik.
Baiknya kepemimpinan transaksional dapat memberikan pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Interpretasi pengaruh langsung ini

menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional pengaruhnya lemah.

4). Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja

Hasil analisis menunjukkan besarnya pengaruh langsung kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 7,54%. Kepuasan kerja dapat
menjadi salah satu komponen yang mampu menjelaskan perbaikan
kinerja. Sedangkan dari pola hubungan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan diketahui adalah positif. Akan tetapi jika dilihat besarnya
pengaruh kepuasan kerja ini terhadap kinerja karyawan, dapat dikatakan
kuat. Artinya kepuasan kerja dianggap memiliki pengaruh yang signifikan

dalam meningkatkan kinerja karyawan.
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:

0. Pengaruh kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
transaksional secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja,
teruji dengan tingkat pengaruhnya sangat kuat.

1. Pengaruh kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
transaksional secara individual terhadap kepuasan kerja adalah
sebagai berikut:

c) Kepemimpinan transformasional memberikan tingkat pengaruh
terhadap kepuasan kerja yang cukup kuat. Ini mengindikasikan
bahwa penerapan kepemimpinan transformasional dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kepuasan kerja.

d) Kepemimpinan transaksional —memberikan tingkat pengaruh
terhadap kepuasan kerja kuat. Ini mengindikasikan bahwa
penerapan kepemimpinan transaksional memberikan kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan kepuasan kerja.

2. Pengaruh kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
transaksional melalui kepuasan kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan, teruji dengan tingkat pengaruh yang
sangat kuat.

3. Pengaruh kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
transaksional melalui kepuasan kerja secara individual terhadap

kinerja karyawan adalah sebagai berikut:
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a). Kepemimpinan transformasional memberikan  pengaruh
terhadap kinerja karyawan yang kuat. Ini mengindikasikan
bahwa kepemimpinan transformasional memberikan kontribusi
yang signifikan kepada peningkatan kinerja karyawan.

b). Kepemimpinan transaksional memberikan pengaruh terhadap
kinerja karyawan yang kuat. Ini mengindikasikan bahwa
kepemimpinan transaksional mampu memberi kontribusi
kepada peningkatan kinerja karyawan.

c). Kepuasan kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja
karyawan yang signifikan. Ini mengindikasikan bahwa kepuasan
kerja mampu memberi kontribusi kepada peningkatan kinerja
karyawan.

Bertitik tolak pada hasil kesimpulan studi ini, dapat diberikan
beberapa saran dengan maksud memberikan upaya terhadap
peningkatan kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada PT. Telkom
Divre VII Makassar, bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan yang
mungkin dapat menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, yang
perlu dipertimbangkan cakupan penelitian ini dibatasi oleh ukuran
sampel akan mempengaruhi hasil penelitian dan bahkan mungkin
kurang dapat digeneralisasi. Oleh karena itu untuk penelitian
selanjutnya agar menggunakan populasi yang lebih besar melalui

organisasi publik ataupun perusahaan jasa.
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